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ABSTRACT

Mandarin is are the language in China. Mandarin has been widely used, one of which is Indonesia.
However, to learn Mandarin Chinese beginners will have difficulty because there are many different
characters and have their meanings. Therefore, it is necessary to have a system or application that can
recognize or detect Mandarin in order to make it easier for ordinary people to learn Mandarin.

This research is intended to design a system or application that can perform character recognition in
Mandarin vocabulary. For systems or applications designed to use a chain code algorithm for pattern
recognition in mandarin vocabulary images and for distance calculations using Euclidean distance.

The process that will be carried out in this study is to compare the distance of the mandarin vocabulary
image that will be tested with the mandarin vocabulary image that has been trained to get the smallest
value of the Euclidean distance.

The results obtained from the tests that have been carried out failed the percentage of success obtained by
34% in recognizing the image of mandarin vocabulary and 66% experiencing failure in recognizing the
image of mandarin vocabulary. The failure is caused by the noise contained in the image and does not
use the thinning method so that the image of mandarin words that have different thicknesses will produce
different feature values as well..

Keywords: Chain Code, Feature Extraction, Euclidean Distance, Mandarin, OCR.

ABSTRAK

Bahasa Mandarin merupakan bahasa dari negara China. Bahasa Mandarin telah banyak dipakai salah satu
nya Indonesia. Namun untuk mempelajari bahasa Mandarin pemula akan mengalami kesulitan karena
terdapat banyak karakter berbeda dan memiliki arti nya. Maka dari itu perlu ada nya sistem atau aplikasi
yang bisa mengenali atau mendeteksi bahasa Mandarin agar dapat memudahkan orang awam
mempelajadi bahasa mandarin.

Penelitian ini ditujukan untuk merancang sistem atau aplikasi yang dapat melakukan pengenalan karakter
pada kosa kata mandarin. Untuk sistem atau aplikasi yang dirancang memakai algoritma chain code untuk
pengenalan pola pada citra kosa kata mandarin dan untuk perhitungan jarak menggunakan euclidean
distance.

Proses yang akan dilakukan di penelitian ini adalah untuk membandingkan jarak citra kosa kata mandarin
yang akan dilakukan pengujian dengan citra kosa kata mandarin yang sudah dilatih untuk mendapatkan
nilai jarak euclidean distance yang terkecil.

Hasil yang didapatkan dari pengujian yang telah dilakukan gagal persentase keberhasilan yang didapatkan
sebesar 34% dalam mengenali citra kosa kata mandarin dan 66% mengalami kegagalan dalam mengenali
citra kosa kata mandarin. Kegagalan dikarenakan oleh noise yang terdapat pada gambar dan tidak
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memakai metode thinning sehingga citra kata mandarin yang memiliki ketebalan yang berbeda-beda akan

menghasilkan nilai fitur yang berbeda-beda juga.

Kata Kunci: Chain Code, Ekstraksi Fitur, Fuclidean Distance, Mandarin, OCR.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Karakter penting
menyimpan informasi
Pemakaian karakter sendiri
macam contohnya di negara China, Sistem
penulisan huruf China menggunakan hanzi.
Hanzi sendiri memliki arti pada masing-
masing karakternya. Dengan bantuan
teknologi kita dapat melakukan
pendeteksian karakter dan pengenalan
karekter yang akan dapat membantu kita
untuk mengetahui arti dari karakter tersebut
sehingga dapat memudahkan orang awam
untuk mempelajari  bahasa mandarin.
Pendeteksian karakter dan pengenalan
karakter merupakan teknik yang digunakan
untuk  melakukan proses pengenalan
karakter pada komputer.

Pengenalan  Karakter Optik [1]
adalah proses pengenalan karakter yang
menggunakan gambar karakter[2] yang
diubah [3] menjadi kode ASCII [4] yang
dapat dibaca oleh komputer. Gambar karakter
yang digunakan sebagai gambar yang
dihasilkan dokumen yang dipindai dan
tangkapan layar [5].

Proses pengenalan karakter [6][7]
yang akan digunakan adalah memakai chain
code, pertama citra akan dilakukan deteksi
pola dan kemudian akan disimpan ke data
base yang nanti akan digunakan untuk
perbandingan dengan gambar yang akan
diperiksa.

Pada  penelitian yang  akan
dilakukan, penulis akan memakai metode
chain code untuk melakukan pengenalan
pola pada sebuah gambar kosa kata
mandarin yang nanti hasil dari metode
chain code akan dipakai untuk pengenalan
karakter.

untuk  dapat
didalamnya.
bermacam-
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang
telah dibahas di latar belakang, maka
rumusan masalah yang akan dijelaskan
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengimplementasi
dan keakuratan dengan menggunakan
algoritma chain code pada aplikasi
OCR-Mandarin?

2. Bagaimana hasil keakuratan
menggunakan algoritma chain code
pada aplikasi OCR-Mandarin?

¢. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari  penelitian  yang  akan
dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Dapat mengimplementasi algoritma

chain code pada aplikasi OCR
Mandarin.

2. Dapat menghasilkan pengenalan citra
yang akurat.

3. Membantu orang awam  untuk
mempelajari bahasa mandarin.
Dari  penelitian  yang  akan

dilakukan didapat pula manfaat sebagai
berikut:

1. Dapat mengetahui apakah penggunaan
algoritma chain code bisa
mendapatkan hasil yang akurat pada
optical character recognition.

METODOLOGI PENELITIAN
Algoritma Chain Code
Kode rantai (chain code) dipakai
agar dapat mengodekan bentuk atau
kontur[6] [8] dari sebuah gambar [9].
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Gambarl. Arah Kode Rantai

Urutan untuk membaca arah [10]
satu titik dari titik yang lain berdasarkan
arah jarum jam [11].

Euclidean Distance

Euclidean Distance
mempertimbangkan dua buah vektor fitur
[12] yang dibandingkan [13] satu sama lain
dengan menghitung jarak [14] antara
mereka, atau sebalikanya, menentukan
derajat  kesamaannya. @ Ada  banyak
pengukuran jarak yang digunakan dalam
klasifikasi pola visual. Apabila dua vektor
fitur a = (al, a2, ..., an) dan b = (b1,b2, ...
,bn), berikut adalah persamaan untuk
mengukur jarak yang paling banyak
digunakan [15][16].

d.= i(ai -|-bl.)2 ......................... (1)

i=1

dimana dg = jarak eculdean
distance, n = jumlah vektor, a; = vektor
citra input, b; = vektor citra pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada gambar 2 menunjukan proses
melakukan pencariaan chain code. gambar
pertama-tama akan dideteksi  bentuk
outlinenya kemudian akan mencari titik
awal atau posisi piksel hitam pertama
hingga dapat, kemudian akan mencari

piksel hitam yang terdapat disekitarnya dan
ke posisi awal atau pertama.

Mendeteksi
Kontur

Mencari
pik=el hitam

piksel hitam
didapatkan?

Tampilkan
kode rantai

Finish

Gambar2. Flowchart Proses Pencariaan
Chain Code
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Start

Hitung nilai fitur

Ambil nilai fitur
yang disimpan

Hitung jarak
euclidean
distance

Tidak

Mencari
hasil euclidesn
distance
terkecil?

Tampilkan
pinyin dan ari

Finish

Gambar 3 Flowchart Algoritma Euclidean
Distance
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Pada gambar 3 menujukan cara
kerja algoritma euclidean distance. Setalah
mendapatkan kode rantai maka akan
dilakukan  perhitungan =~ menggunakan
persamaan untuk mendapatkan nilai fitur.
Hasil dari perhitungan fitur akan digunakan
untuk  mencari nilai  jarak terkecil
menggunakan euclidean distance. euclidean
distance akan melakukan perhitungan jarak
antara nilai fitur yang dimiliki dua buah
citra, Dimana hasil dari jarak kedua citra ini
akan dibandingan mana nilai jarak
terkecilnya. Kemudian nilai terkecil yang
sudah didaptkan akan ditampilkan.

Tabel 1 menampilkan data proses
pengujian yang akan dilakukan
menggunakan citra kata mandarin yang
memakai tulisan tangan sebanyak 10 orang

relawan yang tiap-tiap tulisan tangan
mempunyai 25 kata mandarin.
Table 1 Citra Mandarin Yang Diuji
No | Mandarin Pinyin Arti
1 : Y1 satu
2 K ni Kamu
3 It hio Baik
4 g ma Apakah
5 E5% wo Saya
6 h, yé& Juga
7 F dou Semua
] I shi Ya
9 B Xié Menulis
10 N Ting Mendengar
1 =] Shud Berbicara
12 = Ai Mencintai
13 ) Qie Memotong
14 ia] Wen Bertanya
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15 n Jia Menambah
16 h Réng Melempar
17 [T Hua Menggambar
18 W Zha Menggoreng
19 Sk Lai Datang
20 *= Qu Pergi

1 =] Hui Pulang

2 W Chi Makan

23 w Yu Mandi

24 & Zdu Berjalan
25 A Zuo Duduk

Pada tabel 2 menunjukan hasil
keakuratan dari 25 citra kosa kata Mandarin
dari 10 jenis tulisan tangan berbeda-beda
adalah 34%. Dapat disimpukan untuk hasil
pengujian gagal karena hasil keakuratan
terlalu rendah.

Table 2. Hasil Pengujian Citra Mandarin

jenis
No | Tulisan Berhasil | Gagal Keakuratan
Tangan
Tulisan o
1 Tangan 1 6 19 24%
Tulisan o
2 Tangan 2 8 17 32%
Tulisan o
3 Tangan 3 10 15 40%
Tulisan o
4 Tangan 4 13 12 52%
Tulisan o
5 Tangan 5 3 20 20%
Tulisan o
6 Tangan 6 8 17 32%
Tulisan o
7 Tangan 7 6 19 24%
Tulisan o
8 Tangan 8 1 14 A4%
Tulisan o
9 Tangan 9 1 14 44%
Tulisan
Tangan 8 17 32%
10 10
Rata-rata 34%
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SIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian dan

pengujian yang telah dilakukan dapat
simpulkan sebagai berikut:

1.

(1]

(2]

(3]

[4]

Chain code dapat diimplemtasikan
untuk pengenalan citra kata mandarin
namun untuk pengujian keakuratan
gagal karena hanya mendapatkan
persentase keakuratan sebesar 34%.
Penyebab kegagalan disebakan adanya
noise pada gambar dan tidak memakai
metode  thinning sehingga  citra
memiliki ketebalan yang berbeda-beda.
Objek dari citra yang memiliki
ketebalan dan ukuran yang berbeda
dapat mempengaruhi kode rantai dan
nilai fitur yang ada dicitra.
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